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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu investasi yang wajib dimiliki. Hal ini
berdampak pada akhlak setiap individu kedepannya. Menurut Undang-Undang
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab 1 ayat 1
disebutkan bahwa pendidikan merupakan -s_ue}_tu usaha yang sadar dan sudah
terencana guna /mei)'\;l;judkan suasana belajar .aéhwp(oses pembelajaran aktif
dalam menegarkan potensi diri, baik dalam bid;alr\lg\\ kekuatan spiritual
keagamﬁaﬁ, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan d“a“p akhlak mulia,
maupun";} dalam ketrampilan bagi dirinya sendiri atau dr;illam lingkungan
masyaralll{lat yang menaunginya |

Pandgmi covid-19 memberikan kebiasaan baru dala}n berbagai sektor
salah satur;ya sektor  pendidikan. Mengacu Keputus_e_tr:\f Bersama Menteri
Pendidikan daﬁ-‘.‘_g‘gebudayaan, Menteri Agama, Mentefri""Kesehatan dan Menteri
Dalam Negeri .\h'om-or-,.,._OS[K_B@Z;_7_,yang-- 'm'éagatur tentang panduan
penyelenggaraan pembelajaran pembelajaran di masa pandemi Coronavirus
disease 2019(Covid-19), maka sekolah dapat melakukan kegiatan pembelajaran
tatap muka terbatas (PTMT). Arti terbatas menunjuk pada jumlah siswa yang
hadir maksimal 50% pada zona kuning dan 100% pada zona hijau, durasi jam
pembelajaran singkat yaitu maksimal 6 jam dalam sehari, dan senantiasa
menerapkan protokol kesehatan. Akibatnya sekolah-sekolah di Kabupaten

Pacitan yang sudah memasuki zona hijau, salah satunya yaitu SMK Negeri



Kebonagung menerapkan PTMT. Durasi pelaksanaan PTMT hanya 2 jam setiap
mapel. Hal ini berdampak pada pembelajaran matematika yang hanya dapat
dilaksanakan 1 kali dalam satu minggu.

Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan angin segar dalam dunia
Pendidikan. Dimana guru dapat berinteraksi dengan siswa secara langsung,
sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik dan normal seperti
keadaan sebelum pandemi. S__i_swa__a_kan dituntut aktif berinteraksi dalam
pembelajaran dan me/rﬂnang'gﬂjiﬁl.memori me...réké' pada pembelajaran daring. Hal ini
akan menunju/kkéilr'lfpengaruh dari pembelajaran éé‘ring\, apakah siswa benar-
benar mgrﬁ/pelajari dan memahami materi atau tida{k‘:\.._x Penugasan lebih
terstrukﬂ;Jr dengan harapan siswa telah memahami materi. Df‘karenakan durasi
pembelajaran yang singkat, pembelajaran pun dilakukan dengan mengejar
materi tersampalkan sepenuhnya. Sehingga berdampak pada kondisi siswa
dimana mereka merasa tertekan. Tekanan yang dirasakan s-emakm berat ketika
mereka tldak mampu menangani tuntutan belajar yang mengaklbatkan mereka
mengalami gejala stress akademik

Stress akademlk merupakan ‘keadaan dlrﬁana siswa tidak mampu
menghadapi tuntutan akademik dan menganggapnya sebagai gangguan
(Rahmawati, 2015: 16). Stress akademik dapat disebabkan oleh academic
stressor. Academic stressor merupakan stress yang disebabkan oleh
pembelajaran. Stress merupakan respon berupa reaksi fisik, perilaku, emosi dan
pikiran yang muncul karena tekanan tuntutan akademik. Gejala umum stress

belajar yakni perasaan gelisah, takut, sakit kepala, sulit tidur, dan perilaku sosial



yang berubah. Stress belajar pada pembelajaran tatap muka terbatas terfokus
pada peralihan pembelajaran daring menuju luring. Dimana siswa secara tidak
langsung akan memanggil memori materi pada pembelajaran daring yang sudah
diajarkan. Keterbatasan sinyal dan kondisi strategis lingkungan tempat tinggal
siswa menjadikan proses pembelajaran daring tidak dapat dilaui dengan
maksimal. Yang berakibat pada kurangnya pemahaman materi dasar pada siswa.
Adaptasi kebiasaan belajar yang. ba_r_l_J___yakni dari daring menuju luring juga
membuat siswa kesgtl,itan.y‘.lﬂ'.erbiasa deﬁlg.é'ri""pembelajaran daring menjadikan
siswa bergantgng’b;da teman mengenai tugas. Nila\in‘y“/ang\tinggi di pembelajaran
daring mgm’lbuat siswa tertekan pada pembelajaran tatap rﬁi}k_g terbatas. Dengan
perbedaén metode ujian, kesulitan bertanya pada saat ujianxl‘serta kurangnya
pemaharl'pan materi membuat siswa mengalami stress akademi:,il<.

Stréss akademik bukan satu-satunya masalah y{iﬁg terjadi pada
pembelaja?a_n tatap muka terbatas. Kemampuan numerik rpérupakan salah satu
masalah ya;i"g___ terjadi. Kemampuan numerik meruquan pemahaman dan
penalaran yang.‘be\&rkaitan dengan angka-angka Iogikg,:rﬁatematika. Kemampuan
numerik diperlukan-.giSWé"Uhfuk m*emahé'rﬁiﬁkbh-s.,ép dan ide mengenai angka-
angka. Sehingga kemampuan numerik merupakan hal dasar yang dimiliki siswa
untuk mempelajari matematika. Sebagaimana diketahui bahwa pembelajaran
matematika memiliki dasar hitungan yang kuat dan logika yang tinggi.
Pembelajaran akan berjalan dengan baik dengan bantuan kemampuan siswa
yang mampu beradaptasi dengan situasi. Sehingga ketika kemampuan numerik

tidak diasah dengan baik akan mengganggu proses pembelajaran yang terjadi



dan menghambat tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat diukur
dengan prestasi belajar.

Stress akademik dan kemampuan numerik secara tidak langsung memberi
efek pada prestasi belajar. Prestasi belajar adalah penilaian yang diberikan
kepada siswa dari usahanya untuk menguasai materi sehingga dapat diketahui
hasil yang dicapainya. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diketahui
bahwa pembelajaran tatap mu_lga_ ter_b_g_tas memiliki beberapa dampak. Siswa
mengaku bahwa durgsi waktu yang sinékat""membuat siswa merasa kesulitan
menelaah matﬁri/yé}\g disampaikan sehingga peméﬁ‘éman materi dinilai kurang.
Perallhan dari pembelajaran daring ke luring menyebabkan siswa merasa
kemamﬁuan numerik mereka tidak terasah dengan baik. Padé observasi yang
dllakuka-p peneliti pada bulan september 2021, ditemukan S|swa yang kesulitan
memahaﬁji penalaran angka. Contoh: ada pertanyaan “jika a: 2, b=5 serta c=
a’? + 2ab + b? berapakah nilai C?” siswa cenderung diam ___d':an tidak menjawab.
Kemudian s.:'("ételah diberikan kesempatan mengerjakan--".ada 2-3 siswa yang
menjawab namun Jawaban 2 orang siswa bernllal salah Setelah itu, peneliti
mulai menjelaskan Iangkah -langkah penyelesalan dari soal tersebut. Ketika
siswa diajak berhitung bersama, mereka nampak kebingungan dan hanya 3
sampai dengan 7 siswa yang ikut berhitung. Dari hal ini nampak bahwa
kemampuan numerik mereka rendah.

Kemudian peneliti mencoba mewawancarai siswa mengenai pembelajaran
tatap muka terbatas yang dilaksanakan sekolah. Awalnya siswa mengaku bahwa

senang bisa bersekolah tatap muka. Namun, setelah menjalaninya siswa semakin



merasa takut akan nilai mereka, mereka mengatakan bahwa pada pembelajaran
tatap muka terbatas tugas lebih banyak, kemudian ketika ujian akan menyulitkan
siswa untuk bertanya kepada teman. “Kalau tugas masih bisa bertanya mbak,
kalau ujian saya takut nilai saya jelek. Soalnya susah mau nanya ke teman-
teman.” kata mereka. Mereka takut jika nilainya jelek akan mengecewakan
kedua orang tuanya, karena dulu pada pembelajaran daring mereka terbiasa
dengan bertanya secara Ieluasq __kep__a_gla teman sehingga nilai pun tergolong
tinggi. Selain itu, 'I’gegi'at'ér;. di sekolaﬁ .'.'yéng ‘sudah aktif kembali seperti
ekstrakurikulzi méayebabkan siswa kewalahan m;ﬁgatu\r waktu mereka untuk
belajar. Qarﬁpak yang terjadi yaitu proses pembelajaran rﬁé‘nj‘adi tekanan tinggi
bagi sile\:/va yang menyebabkan mereka mengalami gejala &%tress akademik.
Permasal'llahan diatas didukung dengan data berikut. |
| Tabel 1.1

Data Penilaian Akhir Semester (PAS) M"atematika
Kelas X SMK N Kebonagung

KELAS X :
KKM =65 | APHP.| MM | MM | TBG | TBS | TBS | TBSM/| TBSM | TBSM Jumlah
1 NS 2 [MRERYT 2 1] 2 3

SKKM 2 | 14116 13 [ 13 | 17| 14 9 19 | 117

<KKM 29 |16 |14 | 19 | 8 4 12 19 9 130

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil penilaian akhir
semester siswa kelas 10 tergolong rendah. Berdasarkan latar belakang diatas,
peneliti ingin mengkaji lebih mendalam mengenai hubungan stress belajar dan

kemampuan numerik dengan prestasi belajar matematika siswa.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah pada penelitian ini

sebagai berikut.

1.

4.

5.

Durasi waktu pembelajaran tatap muka terbatas singkat, sehingga siswa
kesulitan menyerap materi

Durasi yang singkat yang digunakan untuk mengejar materi menjadikan tugas
lebih terstruktur dan kurangnya per_n_g_haman siswa mengenai materi terdahulu
yang menjadi dasgr,. p‘adéﬁfnateri berik.tj”t'rif'/a- menjadikan siswa merasa lebih
tertekan

Pada perf{belajaran tatap muka terbatas siswa kesulitan rhenjawab pertanyaan

sepuﬂar penalaran angka

Siswé belum mengerti konsep penalaran angka

Presta‘é‘i belajar matematika yang rendah dilihat dari hasil _\F’AS

C. Pembatasé_n Masalah

Penelitian ini”-r__nemiliki batasan-batasan masalah sebagai__b'erikut.

1. Stress akad'émik yang dimaksud pada penelitian ini adalah suatu kondisi

siswa dimana ada KetidaksesUaian antara harapan yang tinggi dan
pengelolaan diri dalam menghadapi tekanan akademik. Instrumen yang
digunakan adalah angket. Indikator pada aspek fisik dibatasi pada sakit

kepala, gangguan tidur dan perubahan pola makan

. Kemampuan numerik yang dimaksud pada penelitian ini yakni kemampuan

penalaran siswa terhadap konsep angka. Instrumen pada penelitian ini

adalah tes kemampuan numerik.



3. Prestasi belajar yang dimaksud pada penelitian ini yakni hasil dari
penguasaan materi yang dilakukan melalui proses belajar. Instrumen yang
digunakan adalah dokumen prestasi belajar siswa yang diperoleh melalui
Penilaian Akhir Semester (PAS)

4. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri Kebonagung
semester genap tahun ajaran 2022/2023

D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar li)/e,lakarﬂi.gﬂ;.yang telah..di"'bapa‘rkan, maka rumusan masalah
penelitian in}adé'l';lh

1. Bagigrriéna hubungan antara stress akademik denQa‘r“I‘ prestasi belajar
maﬂlématika siswa di SMK Negeri Kebonagung pada pé}nbelajaran tatap
mulli-:a terbatas? |

2. Baga{'ilmana hubungan antara kemampuan numerik dengén prestasi belajar
materﬁ"qtika siswa di SMK Negeri Kebonagung padq.‘:pembelajaran tatap
muka te;bgtas?

3. Bagaimana.""‘h_ybungan antara stress akademikf_dérn kemampuan numerik
dengan prestasi-.t.ié.léa'j'é'f' 'r'h'atém?rika'SiSWé'd'i' SMK Negeri Kebonagung pada
pembelajaran tatap muka terbatas?

E. Tujuan penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui:
1. Hubungan stress akademik dengan prestasi belajar matematika siswa di

SMK Negeri Kebonagung pada pembelajaran tatap muka terbatas



2. Hubungan kemampuan numerik dengan prestasi belajar matematika siswa
di SMK Negeri Kebonagung pada pembelajaran tatap muka terbatas

3. Hubungan stress akademik dan kemampuan numerik dengan prestasi belajar
matematika siswa di SMK Negeri Kebonagung pada pembelajaran tatap
muka terbatas

F. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu mer_r_j_berikan manfaat bagi pihak-pihak terkait

baik secara teoritis '[n,aupllj.hﬂ .praktis N

1. Manfaat t/eori/t"i"s'

Penelltlan ini diharapkan mampu menambah pengetahuan mengenai
kon‘sep stress akademik dan kemampuan numerik pada pémbelajaran tatap
muk,}a terbatas |

2. Manfgat praktis

a. Seléqlah
HasiI.H""-penelitian ini diharapkan menjadi acuah' dalam peningkatan
kualitas keglatan belajar mengajar di Ilngkungan sekolah agar mampu
memperbaiki kualitas prestasi siswa

b. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dalam
proses peningkatan prestasi siswa khususnya pada permbelajaran
matematika dengan mempertimbangkan keadaan dan saran prasarana

yang dimiliki siswa



C.

Peneliti

Pada penelitian ini, peneliti memperoleh pengalaman dan informasi
mengenai stress akademik dan kemampuan numerik dengan prestasi
belajar matematika siswa di SMK Negeri Kebonagung pada

pembelajaran tatap muka terbatas



